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ABSTRACT

Resca Corrina Sarie. 2019. The Effect of STAD Model Cooperative Type and
Student Learning Motivation on Learning Outcomes of Integrated Thematic
Learning in Grade 1V Elementary School . Thesis. Postgraduate Program in
Padang State University.

This research originated from the problem of low student learning
outcomes in the elementary school of Padang. This is due, among other things, to
learning that is still dominated by teachers. Students are still focused on the ways
taught by the teacher and have not been able to cooperate in groups well. To
overcome this problem, thetype cooperative learning model is used STAD. This
study aims to determine the effect of thetype cooperative model STAD and student
learning motivation towards integrated thematic learning learning outcomes.

The type of research used is quasi experiment. The study population was
all fourth grade students of SDN 20 Indarung Padang who were enrolled in
semester 2 of the 2018/2019 school year with a total of 43 students. The sample
selection was done by random sampling. The experimental class is class IVA
students of SDN 20 Indarung Padang and as a control class is grade 1VB of SDN
20 Indarung Padang. The research instruments were learning motivation
questionnaires and written tests. Data analysis was performed using the t test and
two-way ANAVA for interaction.

The results of the analysis show that: (1) Student learning outcomes in
Theme 8 using thetype cooperative model STAD are better than conventional
methods. (2) Student learning outcomes in Theme 8 which have High Learning
Motivation using thetype cooperative model STAD are better than conventional
methods. (3) Student learning outcomes in Theme 8 which have low learning
motivation using thetype cooperative model STAD are better than conventional
methods. (4) There is no interaction between the cooperative typemodel STAD
and conventional methods and learning motivation towards student learning
outcomes.

Keywords : Cooperative Type Model STAD, Learning Motivation, Learning
Outcomes, Integrated Thematic Learning



ABSTRAK

Resca Corrina Sarie. 2019. Pengaruh  Model Kooperatif Tipe STAD dan
Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik
Terpadu di Kelas IV Sekolah Dasar. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya hasil belajar siswa di SD
kota Padang. Hal ini disebabkan antara lain karena pembelajaran yang masih
didominasi oleh guru. Siswa masih terfokus pada cara yang diajarkan oleh guru
dan belum bisa bekerjasama dalam kelompok dengan dengan baik. Untuk
mengatasi masalah tersebut digunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe STAD
dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar pembelajaran tematik terpadu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN 20 Indarung Padang yang terdaftar
pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 43 siswa. Pemilihan
sampel dilakukan secara random sampling. Kelas eksperimen adalah siswa kelas
IVA dan sebagai kelas kontrol adalah siswa kelas IVB SDN 20 Indarung Padang.
Instrumen penelitian adalah angket motivasi belajar dan tes tertulis. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji t dan ANAVA dua arah untuk interaksi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Hasil belajar siswa pada Tema 8
menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada metode
konvensional. (2) Hasil belajar siswa pada Tema 8 yang memiliki Motivasi
Belajar Tinggi menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada
metode konvensional. (3) Hasil belajar siswa pada Tema 8 yang memiliki
motivasi belajar rendah menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih baik
daripada metode konvensional. (4) Tidak terdapat interaksi antara model
kooperatif tipe STAD dengan metode konvensional dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe STAD, Motivasi Belajar, Hasil Belajar,
Pembelajaran Tematik Terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama pengembangan
sumber daya manusia, tenaga pendidik dalam hal ini guru sebagai salah satu
unsur yang berperan penting di dalamnya, memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul.
Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi
proses pembelajaran di dalam kelas.

Berbagai upaya telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, antara lain: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan
model pembelajaran, perubahan sistem penilaian, pembaruan dalam media
pembelajaran untuk meningatkan Motivasi, Self Efficacy, Aktivitas dan lain
sebagainya.

Pembaharuan kurikulum selalu mengarah pada perbaikan sistem
pendidikan dan perubahan tersebut dilakukan dengan didasari pada
permasalahan pelaksanaan kurikulum sebelumnya yang dianggap kurang
maksimal baik secara materi maupun sistem pembelajarannya sehingga perlu
adanya revitalisasi kurikulum. Usaha perbaikan kurikulum tersebut mesti
dilakukan demi menciptakan perubahan yang lebih baik untuk sistem

pendidikan di Indonesia.



Semakin maju suatu bangsa maka semakin maju pula ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu kini diperlukan pendidikan dengan kurikulum
yang mampu menghasilkan generasi penerus bangsa yang berakhlakul
karimah, berketerampilan, dan berpengetahuan yang luas agar mampu
bersaing di dunia internasional.

Selain pembaharuan kurikulum, motivasi belajar juga sangat
mempengaruhi proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, motivasi belajar
merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang menimbulkan
kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar. Motivasi
belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual.
Seseorang yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa gagal karena
kurang adanya motivasi dalam belajarnya.

Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam proses belajar
mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi
belajar dari siswa sangat diperlukan guna memelihara dan meningkatkan
semangat belajar siswa. Bagi siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan
semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk melakukan perbuatan
belajar. Siswa melakukan aktivitas belajar dengan senang karena didorong
motivasi.

Sedangkan faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi
belajar adalah faktor metode dan model pembelajaran. Selain siswa, unsur
terpenting yang ada dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru sebagai

pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan sekaligus pendidik yang



mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan
peran tersebut seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan kepada siswa. Seorang guru
dalam menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan
keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti
pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi metode dapat meningkatkan kegiatan
belajar siswa.

Namun dalam lapangan, masih ditemui berbagai permasalahan.
Berdasarkan observasi penulis yang dilakukan di SDN 20 Indarung Padang
pada Rabu dan Kamis tanggal 11 dan 12 Juli 2018 pada tema 1 Indahnya
Keberagaman subtema 2 Kebersamaan dalam Keberagaman yang dilakukan
dengan guru kelas IVA, ditemukan beberapa permasalahan dalam
pembelajaran tematik terpadu baik permasalahan yang dihadapi siswa maupun
permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran tematik terpadu.

Permasalahan yang ditemukan pada siswa dalam pembelajaran
tematik terpadu adalah Pertama siswa kurang termotivasi untuk menemukan
informasi baru. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran siswa kurang
bersemangat untuk menyelesaikan latihan di sekolah. Beberapa siswa
memilih untuk mencontoh latihan temannya dan tidak ingin menemukan
informasi baru. Selain itu, siswa juga cenderung ingin cepat pulang dan ingin
mengakhiri pembelajaran.

Kedua, siswa kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang

diberikan. Hal ini terlihat pada tugas yang diberikan belum dikerjakan sesuai



dengan perintah pada latihan. Beberapa siswa masih enggan untuk
menyelesaikan latihan dan lebih memilih untuk berbicara dengan teman
lainnya. Siswa juga cenderung mencari jawaban dari temannya sehingga
latihan yang dijawabnya tidak berdasarkan kemampuannya sendiri.

Ketiga, terbatasnya siswa untuk mengungkapkan ide dan pikirannya.
Hal ini terlihat pada proses pembelajaran siswa didapati hanya mendengar
penjelasan dari guru saja. Tidak banyak siswa yang mengungkapkan ide dan
pikirannya pada saat proses pembelajaran tematik terpadu berlangsung. Siswa
kurang memiliki kesempatan dalam menyampaikan pendapat.

Keempat, kemampuan akademik dan sosial siswa menurun sehingga
berdampak kepada hasil belajar dan prestasi siswa yang kurang optimal dan
masih di bawah nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal
ini bisa dilihat pada hasil belajar pembelajaran tematik terpadu pada tabel

berikut ini:



Tabel 1.1 Nilai Semester 1 Siswa Kelas IV SDN 20 Indarung Padang

TA 2018/2019
Nama Siswa . Nama Siswa o
No Kelas IV A Nilai IVA kelas IV B Nilai IV B
1 ASY 80 AV 70
2 AB 75 AFS 65
3 BJ 65 ATA 85
4 DPT 70 CT 60
5 DU 70 FTY 70
6 DM 75 FRH 85
7 EK 70 GIK 70
8 GMT 80 HY 85
9 HM 75 HS 65
10 Y 65 IM 85
11 IFG 80 IFL 75
12 IKL 65 JBV 85
13 JB 65 JGT 80
14 LMN 70 RHI 60
15 LOP 65 RCS 85
16 MIH 90 RZI 70
17 MUK 75 SS 70
18 MTG 80 TUI 65
19 SRT 80 YAP 85
20 RB 85 YH 80
21 RT 80 VT 75
22 ZM 85
Jumlah Nilai 1560 Jumlah Nilai 1655
Rata-rata nilai siswa Rata-rata nilai
kglas IVA 43 siswa kelas IVB 752

Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru dapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka. Jika guru hanya
menggunakan metode konvensional, maka akan berdampak pada masing-
masing siswa tidak termotivasi untuk mengerjakan tugasnya. Serta hasil
berlajar siswa tidak dapat tercapai sesuai harapan. Model kooperatif tipe

STAD dan motivasi belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga



meningkat. Model ini membelajarkan siswa dengan cara pengelompokan/tim
kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda
(heterogen). Sesuai dengan pernyataan (Wina, 2014) menjelaskan bahwa
pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran  dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan
terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward)
jika kelompok mampu menunjukan prestasi yang dipersyaratkan.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang cocok digunakan
sesuai dengan permasalahan yang diuraikan sebelumnya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions).
Model pembelajaran tipe STAD adalah suatu pembelajaran yang para
siswanya dibagi ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan empat atau
lima orang siswa yang heterogen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Slavin
(2005:8) “Pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dikelompokkan dalam
kempok kecil empat atau lima orang yang merupakan campuran dari
kemampuan akademik yang berbeda, sehingga setiap kelompok terdapat
siswa yang berprestasi tinggi, sedang, rendah”. Siswa dibagi ke dalam
kelompok yang anggotanya terdiri dari siswa-siswa yang berbeda
kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Sesuai dengan

pernyataan Slavin 2005:11 “dalam STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar



yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis
kelamin, dan latar belakang etniknya”.

Selain itu model pembelajaran model kooperatif tipe STAD dapat
menambah  kepercayaan untuk berpikir sendiri, mengembangakan
kemampuan ide dan gagasan, membantu siswa lebih bertanggung jawab,
meningkatkan kemampuan akademik sosial siswa, mengambangkan
kemampuan siswa mengkaji ide dan pemahaman serta meningkatkan
motivasi dan menerima rangsangan untuk berpikir. Seperti yang dijelaskan
Wina (2014:249) bahwa model kooperatif tipe STAD memiliki beberapa
kelebihan antara lain: a) Dapat menambah kepercayaan. Kemampuan berpikir
sendiri, dan menemukan informasi dari berbagai sumber, b) Dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dan gagasan, ¢) Dapat
membantu siswa lebih bertanggung jawab, e) Dapat meningkatkan
kemampuan akademik dan sosial, f) Dapat mengembangkan kemampuan
siswa mengkaji ide dan pemahaman, g) Dapat meningkatkan motivasi dan
menerima rangsangan untuk berpikir.

Melihat pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini,
diperkirakan model pembelajaran ini dapat mengatasi masalah yang telah
diuraikan sebelumnya sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan serta
meningkatkan hasil belajar pembelajaran tematik terpadu. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Motivasi Belajar Siswa

terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas 1V



Sekolah Dasar”. Penelitian diharapkan dapat memberi pengaruh yang positif
kepada pembelajaran siswa di sekolah dasar.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diuraikan beberapa
permasalahan penelitian antara lain:

1. Siswa kurang termotivasi untuk menemukan informasi baru.

2. Siswa kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

3. Terbatasnya siswa untuk mengungkapkan ide dan pikirannya.

4. Kemampuan akademik dan sosial siswa menurun sehingga berdampak
kepada hasil belajar dan prestasi siswa yang kurang optimal dan masih di
bawah nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah yaitu 75.

C. Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan

di atas, masalah perlu dibatasi agar penelitian menjadi lebih fokus dan sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah yang perlu

dikemukakan adalah mengkaji dan menganalisis:

1. Tingkat pencapaian hasil belajar pengetahuan, sikap dan keterampilan

siswa pada pembelajaran tematik terpadu.

2. Tingkat pecapaian motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik

terpadu.
D. Rumusan Masalah
Untuk mengkaji lebih lanjut penelitian ini, maka dari batasan masalah

dapat dirumuskan pernyataan penelitian sebagai berikut:



1. Apakah hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe
STAD lebih tinggi daripada hasil belajar siswa menggunakan metode
konvensional?

2. Apakah hasil belajar siswa yang bermotivasi belajar tinggi dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa menggunakan metode konvensional?

3. Apakah hasil belajar siswa yang bermotivasi belajar rendah dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa menggunakan metode konvensional?

4. Apakah terdapat interaksi antara model kooperatif tipe STAD dan
motivasi dalam mempengaruhi hasil belajar pembelajaran tematik
terpadu siswa sekolah dasar?

E. Tujuan Penelitian
Rumusan pertanyaan penelitian di atas merupakan gambaran tujuan
dilakukannya penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

membandingkan:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD
lebih tinggi daripada hasil belajar siswa menggunakan metode
konvensional.

2. Hasil belajar siswa yang bermotivasi belajar tinggi dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada hasil

belajar siswa menggunakan metode konvensional.
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3. Hasil belajar siswa yang bermotivasi belajar rendah dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa menggunakan metode konvensional.

4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motivasi dalam
mempengaruhi hasil belajar pembelajaran tematik terpadu siswa
sekolah dasar.

F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pembelajaran di sekolah dasar khusunya pada pembelajaran
tematik terpadu dengan model kooperatif tipe STAD.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti, guru, dan kepala sekolah yaitu sebagai berikut:
1. Bagi peneliti

a. Penerapan pembelajaran dengan penggunaan model kooperatif tipe
STAD dapat bermanfaat sebagai bahan pelajaran di SD.

b. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi salah satu dasar dan
masukan pengetahuan dan dapat membandingkannnya dengan model
pembelajaran yang lainnya.

2. Bagiguru

a. Memberikan informasi keadaan guru mengenai situasi pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada pembelajaran
tematik terpadu sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar siswa sekolah dasar kelas IV.
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b. Memberikan informasi kepada guru mengenai kesiapan dan daya kritis
serta keberhasilan siswa serta motivasi siswa kelas IV sekolah dasar
dalam belajar dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD pada
pembelajaran tematik terpadu.

3. Bagi kepala sekolah

a. Memberikan informasi tentang kemampuan guru dalam mevarasikan
bentuk pelayanan kepada siswa dalam belajar

b. Memberikan informasi tentang profil guru dan siswa dalam belajar,
sebelum dan sesudah dilaksanakan model kooperatif tipe STAD
khususnya dalam bidang studi pembelajaran tematik terpadu di kelas

V.



